
 
Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT 

Vol. 10, No. 1, 2025 

ISSN : 2477-5126, DOI:10.30591/jpit.v9ix.xxx 

 

 

130 

 

Implementation of Radio Frequency Identification in Student 

Presence Applications with Multi Social Media Notification 
M. Nishom 1, Dega Surono Wibowo 2, Very Kurnia Bakti 3 , Rais 4 

1Politeknik Harapan Bersama, Jl Mataram No.9, 52147, Indonesia  
2,3,4Politeknik Harapan Bersama, Jl Mataram No.9, 52147, Indonesia 

 
Info Artikel  

Abstract – Radio-Frequency Identification or commonly called RFID is a technology that can be 
integrated into various softwares to increase operational efficiency and effectiveness. In an 

educational unit, one of the services that needs to be repaired or improved is recording student 

attendance. However, recording and monitoring student attendance in almost all educational units 
in Indonesia, and especially in Tegal City is still carried out conventionally, so that educational 

units cannot provide feedback to parents about their children's attendance in real time. This 

condition is the main basis for conducting this research. In this research, RFID technology was 

implemented into an desktop based application with the aim of making it easier for educational 

units to record student attendance automatically, and assisting schools in providing feedback about 

student attendance to parents through social media services (whatsapp or telegram) and increasing 
enthusiasm students in taking attendance. The method chosen for development is the waterfall 

method, this method ensures that all stages are carried out sequentially. The research application 
has been tested using the black box testing method, the test results indicate that the application 

functionality is running well. 
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 Abstrak – Radio-Frequency Identification atau biasa disebut RFID adalah suatu teknologi yang 

dapat diterapkan ke dalam berbagai aplikasi atau perangkat lunak untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional. Pada suatu sekolah, salah satu layanan yang harus diperbaiki adalah 
perekaman attendance siswa. Namun, pencatatan dan pemantauan kehadiran siswa hampir di 

seluruh sekolah di Indonesia, dan khususnya di wilayah Kota Tegal masih diproses secara 

konvensional, sehingga sekolah belum bisa memberikan feedback kepada wali/orang tua siswa 
tentang kehadiran anaknya dengan real- time. Kondisi ini menjadi alasan dan pertimbangan  

utama dari penelitian ini. Pada kegiatan penelitian ini RFID diimplementasikan ke dalam sebuah 

aplikasi dengan basis desktop, tujuannya dalah untuk memudahkan sekolah untuk melakukan 
perekaman kehadiran siswa secara otomatis, dan membantu satuan pendidikan  dalam memberikan 

feedback kehadiran siswa kepada wali atau orang tua siswa melalui layanan beberapa media sosial 

(whatsapp atau telegram) serta meningkatkan antusias siswa dalam proses presensi. Metode yanng 
dipilih untuk pengembangan adalah metode waterfall, metode ini memastikan semua tahapan 

dilakukan secara berurutan. Aplikasi hasil penelitian telah diuji dengan metode pengujian 

blackbox, hasil pengujian menginformasikan bahwa fungsionalitas aplikasi berfungsi dengan baik. 
 

Kata Kunci: RFID, Media Social, Layanan Web, Whatsapp dan Telegram, Aplikasi Kehadiran. 
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I. PENDAHULUAN 

Presensi kehadiran dan pulang di sebuah sekolah atau satuan pendidikan adalah proses penting dalam menjaga 

kedisiplinan peserta didik. Perekaman kehadiran mereka saat tiba maupun pulang dari sekolah juga dapat menjaga 

keamanan mereka. Presensi kehadiran dan pulang dapat memberikan informsi yang jelas tentang posisi siswa di 

sekolah, sehingga dapat membantu pihak sekolah dalam menangani kondisi atau situasi genting yang membutuhkan 

penanganan cepat. Dengan penerapan aturan presensi dapat membangun karakter disiplin dan bertanggungjawab pada 

siswa untuk menghadapi tantangan dan kondisi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan aturan dan jadwal 

yang tegas, peserta didik dapat belajar untuk lebih menghargai proses pendidikan dan lebih bijak dalam manajemen 

waktu [1]. Melalui sistem presensi kehadiran dan pulang, pihak satuan pendidikan atau sekolah dapat memonitor 

riwayat kehadiran siswa sehingga membantu sekolah dalam mengidentifikasi peserta didik yang mungkin perlu 

mendapatkan perhatian lebih terkait kedisiplinan mereka. Dengan memantau riwayat presensi peserta didik secara 

berkala, sebuah satuan pendidikan dapat memberikan dukungan kepada peserta didik yang memiliki riwayat 

kedisiplinan yang kuang baik. 

Riwayat presensi kehadiran dan pulang dapat digunakan untuk memberikan pesan kepada wali atau orang tua 

tentang status mereka di sekolah [2]. Namun demikian, tidak sedikit satuan pendidikan di Indonesia, terutama di Kota 

Tegal yang masih menggunakan cara lama (atau konvensional) dalam memonitor presensi kehadiran dan pulang siswa, 

bahkan tidak sedikit sekolah yang tidak melakukan perekaman presensi kehadiran dan pulang melainkan dengan 

hanya melakukan pengawasan pada gerbang sekolah. Kondisi ini membutuhkan solusi kreatif agar sekolah dapat 

meningkatkan layanan pendidikan yang lebih baik. 
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Aplikasi presensi kehadiran dan pulang siswa dapat dijadikan sebagai solusi dari permasalahan tersebut di atas, 

beberapa aktivitas penelitian yang relevan dengan pengembangan aplikasi presensi siswa telah dilakukan oleh para 

peneliti untuk memberikan solusi bagi sekolah dalam melakukan pengawasan kedisiplinan siswa, seperti presensi 

menggunakan biometik sidik jari [3], aplikasi presensi berbasis platform android [4], aplikasi presensi dengan fitur 

QR-Code berbasis web [5] [6], atau memanfaatkan fitur barcode [7],  menggunakan arduino dan RFID [8], sistem 

presensi dengan RFID dan Raspberry [9], dan pemanfaatan kartu e-money untuk presensi karyawan [10], dan RFID 

pada presensi mahasiswa berbasis web [11], dan berbasis gambar atau photo [12]. Namun demikian, aplikasi hasil 

penelitian tersebut masih memiliki beberapa kekurangan terkait tingkat efektifitas yang diberikan, karena teknologi 

yang diterapkan bukan teknologi terkini dan belum diintegrasikan dengan platform yang dapat meningkatkan 

otomatisasi presensi. RFID merupakan teknologi yang tepat guna mengoptimalkan proses perekaman data [13]. RFID 

merupakan sebuah teknologi yang cara kerjanya menggunakan gelombang radio untuk mengidentifikasi objek secara 

otomatis [14], pemetaan proses produksi produk secara otomatis [15], penjadwalan dan pengawasan produksi di 

lingkungan manufaktur terdistribusi [16], dan penerapan RFID pada kartu pembayaran siswa [17]. Teknologi RFID 

terdiri dari dua komponen utama, yaitu Tag dan Reader RFID. RFID dapat diterapkan dalam sistem absensi siswa 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan kehadiran. Berdasarkan kondisi dan permasalahan ini, 

dibangun sebuah aplikasi desktop yang menerapkan teknologi RFID guna memudahkan satuan pendidikan dalam 

melakukan pemantauan kedisiplinan peserta didik dengan cepat, memberikan keuntungan dan kemudahan kepada 

sekolah dalam memberikan pesan pemberitahuan kepada orang tua siswa tentang kedisiplinan anak mereka. 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall, setiap tahapan dalam penelitian dilakukan secara 

teratur dan proses atau kegiatan hanya akan dilanjutkan ke tahapan selanjutnya apabila sebuah proses sudah 

terselesaikan. Tahapan dalam penelitian ini dijelaskan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan pertama (identifikasi masalah) dilakukan aktivitas identifikasi masalah terkait proses presensi yang 

biasa dilakukan di satuan pendidikan, teknologi dan alat yang sudah digunakan dalam aplikasi presensi, permasalahan 

optimalisasi presensi, serta gagasan yang ada terkait peningkatan kebermanfaatan informasi status presensi siswa. 

Tahapan kedua (Literatur Review) dilakukan proses peninjauan terhadap berbagai literatur ( seperti jurnal, buku, 

laporan penelitian, dan literatur lainnya) terkait proses dan kebutuhan dalam penerapan alat RFID dan web service 

media sosial (seperti whatsapp, telegram, dan lain sebagainya) ke dalam sistem presensi siswa. Tahapan ketiga 

(Perancangan dan Pembangunan Sistem) dilakukan proses perancangan sistem (meliputi rancangan arsitektur aplikasi 

(disajikan pada Gambar 2), basis data, modul/fungsionalitas, dan rancangan user interface, dan dilanjutkan tahapan 

keempat (integrasi alat dengan aplikasi) yaitu proses pembangunan aplikasi dengan mengintegrasikan alat dan bahan 

yang telah direncanakan. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembangunan aplikasi presensi ini adalah 

Bahasa Java. Pada tahapan kelima (Pengujian Aplikasi) dilakukan pengujian fungsionalitas aplikasi menggunakan 

metode pengujian blackbox. Detail pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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TABEL 1 

PENGUJIAN FUNGSIONALITAS APLIKASI PRESENSI 

Kode Uji Kasus Uji Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil dan Status Uji 

TS001 
Instalasi 

Aplikasi 

Pengguna memasang 

aplikasi di komputer 

Aplikasi akan terpasang di 

komputer dengan baik 

Aplikasi telah terpasang di 

komputer tanpa ada kesalahan 

yang terjadi 

Status: success 

TS002 
Membuka 

Aplikasi 

Pengguna membuka 

apliksi yang telah 

pasang 

Aplikasi akan terbuka dan 

menampilkan haaman 

Admin 

Aplikasi terbuka dan 

menampilkan halaman admin 

tanpa adanya error  

Status: success 

TS003 
Pengelolaan 

data siswa 

Admin melihat data 

siswa, menambah, 

mengubah, menghapus, 

dan mencari data siswa 

 

Proses pengelolaan data 

siswa dapat berjalan dengan 

baik tanpa adanya 

kesalahan/error. 

Semua fungsi pengelolaan 

data siswa dapat berfungsi 

dengan baik. 

Status: success 

TS004 
Riwayat 

Presensi 

Admin melihat riwayat 

presensi siswa dengan 

periode tertentu. 

Aplikasi akan menampilkan 

daftar riwayat presensi 

sesuai periode yang dipilih.  

Daftar riwayat presensi sesuai 

periode yang dipilih admin 

ditampilkan dengan baik 

Status: success 

TS005 
Backup & 

Restore 

Admin mencoba 

melakukan backup dan 

restore data. 

Data dapat di-backup dan 

di-restore dengan baik. 

Proses backup dan restore 

data sukses tanpa adanya 

kesalahan yang terjadi. 

Status: success 

TS006 

Switch ke 

halaman 

Presensi 

Admin memilih menu 

“Halaman Presensi” 

untuk beralih dari 

halaman Admin ke 

halaman Pemindaian 

Kartu Siswa 

Aplikasi akan menampilkan 

halaman presensi siswa, dan 

menampilkan status 

konektivitas internnet, 

telegram bot, dan whatsapp 

services. 

Aplikasi berhasil berpindah 

ke halaman presensi siswa 

dan berhasil menampilkan 

status konektivitas internnet, 

telegram bot, dan whatsapp 

services (baik saat 

konektivitas sukses terhubung 

atau terputus) 

Status: success 

TS006 
Presensi 

Siswa 

Siswa memindai kartu 

ke alat pembaca kartu, 

namun tidak ada 

jaringan internet pada 

komputer > 10 detik 

setelah proses 

pemindaian kartu) 

 

Aplikasi akan mencatat 

kehadiran/kepulangan 

siswa, namun aplikasi tidak 

mengirimkan pesan 

pemberitahuan kepada 

orang tua siswa. 

Presensi siswa sukses tercatat 

ke dalam aplikasi, namun 

pesan pemberitahuan tidak 

dikirim karena melewati 

treshhold 10 detik. 

Status: success 

TS007 
Presensi 

Siswa 

Siswa memindai kartu 

ke alat pembaca kartu, 

namun tidak ada 

jaringan internet pada 

komputer selama 7 

detik setelah proses 

pemindaian kartu. 

Aplikasi akan mencatat 

kehadiran/kepulangan 

siswa, dan mengecek 

ketersediaan internet selama 

1 sampai 9 detik, jika dapat 

terhung ke internet sebelum 

detik ke-10 maka aplikasi 

akan mengirimkan pesan 

pemberitahuan kepada 

orang tua siswa. 

Presensi siswa sukses tercatat, 

dan pesan pemberitahuan 

dikirimkan kepada orang tua 

siswa pada detik ke-8 setelah 

proses pemindaian kartu. 

TS008 
Presensi 

Siswa 

Siswa memindai kartu 

ke alat pembaca kartu, 

dan jaringan internet 

lancar. 

Aplikasi akan mencatat 

presensi dan selanjutnya 

mengirimkan pesan 

pemberitahuan kepada 

orang tua siswa. 

Pencatatan presensi dan 

pengiriman pesan 

pemberitahuan sukses (namun 

kecepatan pengiriman pesan 

sangat tergantung pada 

kecepatan internet). 

Status: success 
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Gambar 2. Desain dan Arsitektur Aplikasi SMART-Presence 

 

RFID Reader yang diintegrasikan menggunakan frekuensi 125KHz. Penerapan RFID dan notifikasi ke 

beberapa media sosial pada penelitian ini membutuhkan bahan meliputi: data siswa: dalam hal ini adalah SMK PGRI 

Kota Tegal, data orang tua peserta didik (termasuk nomor ponsel dan/atau ID telegram). Pada penelitian ini juga 

membutuhkan alat-alat penelitian meliputi software dan hardware. Hardware meliputi: komputer dengan minimum 

spesifikasinya adalah prosesor Core i3 Generasi 2, dengan kapasitas RAM 8GB, dan SSD 500GB; alat RFID (Tag 

atau label, dan reader plug and play). Software yang diperlukan meliputi: Aplikasi Whatsapp (Pribadi dan Bisnis), 

Telegram, web service dari whatsapp, web service/bot telegram, apache netbeans IDE, browser, basis data sqlite, java 

development kit ( biasa disebut JDK), dan libraries untuk menunjang fungsi utama aplikasi seperti disajikan pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Libraries Aplikasi 

 

Libraries pada Gambar 2 merupakan seluruh libraries aplikasi. Libraries tersebut terbagi menjadi 2 kategori 

libraries, yaitu librari inti dan librari dependensi. Librari inti meliputi: 1) cobalt versi 0.0.5 yang digunakan sebagai 

application programming interface (API) untuk dapat terhubung dengan service Whatsapp dan digunakan untuk 

broadcast pesan presensi kepada orang tua siswa melalui Whatsapp; 2) Flatlaf versi 3.5.2 digunakan sebagai 

framework untuk mengatur komponen dan tampilan aplikasi; 3) itextpdf versi 5.5.13.4 merupakan library yang 

digunakan untuk ekspor data menjadi dokumen format pdf; 4) jcalendar versi 1.4 sebagai library untuk membuat user 

interface berbentuk kalender untuk pemilihan tanggal; 5) poi versi 5.2.5 merupakan library yang digunakan untuk 

ekspor data ke dalam format excel; 6) sqlite-jdbc versi 3.46.0 merupakan library yang digunakan untuk komunikasi 

dengan basis data sqlite sebagai tempat penyimpanan data. SQLite dipilih sebagai basis data karena sifatnya yang 

dengan fleksibel dapat di-embed ke berbagai program aplikasi tanpa harus ada proses instalasi. Selain 6 library inti 

tersebut di atas adalah dependency yang diperlukan oleh library utama agar berjalan dengan benar selama waktu 

eksekusi (runtime). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah aplikasi desktop yang dapat digunakan untuk proses absensi kehadiran dan 

kepulangan siswa secara cepat dan real-time. Seperti ditunjukkan Gambar 4, halaman beranda merupakan halaman 

pertama yang ditampilkan sistem ketika admin membuka aplikasi. Terdapat beberapa navigasi pada halaman tersebut, 

diantaranya halaman data siswa, riwayat presensi, pengaturan, backup dan restore, dan halaman absensi untuk siswa. 

 

 
Gambar 4. Halaman Manajemen Peserta Didik 
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Pada halaman manajemen data siswa (gambar 4), admin dapat mengelola data siswa dan data orang tua siswa, 

termasuk pendaftaran kartu RFID yang sudah diterapkan ke dalam kartu siswa, dan pendaftaran data nomor whatsapp 

dan pendaftaran telegram orang tua siswa. Melalui halaman ini admin juga dapat melakukan penarikan ID telegram 

orang tua siswa yang sudah didaftarkan melalui telegram bot. Riwayat presensi siswa juga dapat dikelola oleh admin 

melalui halaman riwayat presensi (ditunjukkan pada Gambar 5), admin dapat melihat data presesi sesuai periode yang 

dikehendaki. Selain melihat informasi riwayat presensi siswa, admin juga dapat mengekspor data ke dalam dokumen 

dengan format PDF. Data riwayat presensi ini secara otomatis dapat dikirimkan kepada kepada sekolah dan/atau guru 

BP/BK sebagai dasar untuk menentukan tindakan kepada siswa yang sering melakukan pelanggaran kedisiplinan. 

  

 
Gambar 5. Halaman Riwayat Presensi 

 

Kerusakan data yang disebabkan kondisi khusus juga sering dihadapi oleh kebanyakan pengguna aplikasi. Pada 

penerapan aplikasi berbasis RFID ini telah dilengkapi dengan modul backup dan restore (ditunjukkan pada Gambar 

6). Fungsi ini dapat membantu pengguna aplikasi menjaga data presensi tetap tersimpan dari waktu ke waktu dan 

terhindar dari data-lost atau kehilangan data. Semua riwayat penyimpanan (backup) data, dan pengembalian (restore) 

data tersimpan dengan baik sehingga pengguna aplikasi SMART-Presence ini dapat dengan mudah mengembalikan 

data sesuai dengan waktu yang diinginkan. Hal ini sangat membantu pengguna aplikasi dalam mengelola data aplikasi. 

Selain backup dan restore, aplikasi juga memiliki modul pengaturan (ditunjukkan pada Gambar 7). Modul pengaturan 

ini meliputi pengaturan data profil sekolah, format pesan pemberitahuan yang akan dikirimkan kepada orang tua siswa, 

dan pengaturan batas waktu penutupan gerbang yang digunakan untuk mengecek keterlambatan kehadiran siswa.  

 

 
Gambar 6. Halaman Backup dan Restore 
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Gambar 7. Halaman Pengaturan Aplikasi 

Proses presensi siswa menggunakan kartu sekolah berbasis RFID terdapat pada halaman presensi (ditunjukkan 

pada Gambar 8). Halaman ini akan aktif muncul di layar monitor pada gerbang sekolah, dan akan menampilkan data 

siswa setiap mereka melakukan presensi. Pada halaman ini, tersedia informasi status koneksi internet, status 

konektivitas service whatsapp, dan status konektivitas telegram. Jika status konektivitas whatsapp belum diatur oleh 

admin, maka akan muncul QR-Code yang harus dipindai oleh sekolah/admin seperti ditunjukkan pada Gambar 8 

(bagian atas). Proses presensi dilakukan dengan cara mendekatkan kartu dengan alat pemindai kartu tanpa harus 

menempel pada alat pemindai. Tentu hal ini dapat menjadi solusi proses presensi yang lebih otomatis, cepat, efektif 

dan efisien. Selain prosesnya yang cepat, diwaktu yang sama aplikasi juga mengirimkan pemberitahuan kepada orang 

tua siswa terkait status kehadiran atau kepulangan siswa melalui whatsapp/telegram. Hal ini dapat membantu sekolah 

dalam memberikan informasi dan pelayanan yang optimal kepada orang tua siswa.  

 

 

 

 
Gambar 8. Halaman Presensi Siswa 

 

 

Gambar 9. Notifikasi Pesan melalui 

Telegram 



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT  
 Vol. 10, No. 1, 2025 

 M. Nishom: Implementation of Radio Frequency… 

 137 

 

Penggunaan aplikasi presensi siswa melalui aplikasi ini dapat diikuti dengan beberapa tahapan, diantaranya: 1) 

Instalasi Aplikasi: Pada tahapan ini satuan pendidikan dapat menugaskan personil sebagai admin untuk melakukan 

proses instalasi aplikasi sesuai dengan petunjuk instalasi aplikasi. Alat yang dibutuhkan aplikasi adalah pc, monitor, 

tag RFID, dan RFID reader serta jaringan internet. 2) Persiapan Awal: Pada tahapan ini admin harus melakukan entri 

data-data pokok yang dibutuhkan oleh aplikasi melalui halaman admin, termasuk data nomor whatsapp dan telegram 

orang tua siswa. Untuk konfigurasi konektivitas whatsapp admin cukup melakukan scan QR-Code menggunakan 

aplikasi Whatsapp (harus WA Business), dan melakukan registrasi telegram orang tua melalui bot SMARTPresence. 

3) Menyiapkan Aplikasi: Petugas menghidupkan pc dan menjalankan aplikasi presensi dan membuka halaman 

presensi siswa. 4) Proses Presensi: Siswa melakukan proses presensi dengan melakukan pemindaian kartu ke alat 

pembaca kartu RFID. Alat pembaca kartu ini melakukan proses pindai dengan frekuensi 125KHz. Implementasi RFID 

pada presensi kehadiran dan kepulangan siswa di sekolah dapat mempercepat proses presensi, dan mempermudah 

pemantauan oleh guru dan orang tua. Selain itu, RFID juga dapat meningkatkan keamanan sekolah dan mendukung 

sistem pendidikan yang lebih modern serta berbasis digital. 

Langkah-langkah implementasi RFID pada otomasi aplikasi absensi siswa dimulai dari: 1) Pemasangan Tag 

RFID pada Kartu Identitas Siswa: Setiap siswa diberikan kartu identitas yang dilengkapi dengan tag RFID unik. Tag 

ini berisi informasi identitas siswa yang dapat dibaca oleh reader RFID. 2) Pemasangan Reader RFID di Pintu Masuk 

Kelas atau Sekolah: Reader RFID dipasang di pintu masuk kelas atau sekolah. Ketika siswa memasuki area yang 

dilengkapi dengan reader, kartu identitas mereka secara otomatis terbaca. 3) Proses Pencatatan Absensi Otomatis: 

Saat siswa melewati reader RFID, informasi dari tag RFID mereka dikirim ke sistem komputer yang mengelola data 

absensi. Sistem ini secara otomatis mencatat kehadiran siswa, mengurangi kebutuhan untuk pencatatan manual oleh 

guru atau staf. 4) Integrasi dengan Sistem Informasi Sekolah: Data absensi yang dikumpulkan melalui RFID dapat 

diintegrasikan dengan sistem informasi sekolah yang lebih besar. Hal ini memungkinkan akses real-time ke data 

kehadiran siswa, yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan administrasi dan akademik. 5) Pemberitahuan kepada 

Orang Tua: Sistem RFID dapat dikonfigurasi untuk mengirim notifikasi kepada orang tua melalui SMS atau email 

ketika anak mereka tiba di sekolah atau ketika mereka terlambat. Hal ini meningkatkan komunikasi antara sekolah 

dan orang tua. 6)Analisis Data Absensi. Data absensi yang terkumpul dapat dianalisis untuk mengidentifikasi tren 

kehadiran, masalah disiplin, dan kebutuhan intervensi. Analisis ini membantu sekolah dalam membuat keputusan 

yang lebih baik terkait manajemen kehadiran siswa. Kelebihan aplikasi presensi ini dapat dilihat pada Tabel 2, namun 

aplikasi presensi ini juga memiliki kekurangan di antaranya seperti: 1) biaya awal yang cukup tinggi karena harus 

menyediakan berbagai perangkat seperti kartu/tag, alat pemindai, dan beberapa alat tambahan seperti monitor dan 

konektivitas internet; 2) ketergantungan terhadap teknologi seperti listrik dan jaringan internet yang stabil; 3) setiap 

kode dalam tag tidak dienkripsi sehingga perlu mendapatkan penanganan lebih seperti eknkripsi agar data pada setiap 

tag tidak dapat dimanipulasi. Efektivitas aplikasi ini dibandingkan dengan metode presensi manual dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

TABEL 2 

PERBANDINGAN EVEKTIVITAS SISTEM PRESENSI 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai dilaksanakan, dapat disumpulkan sebagai berikut: 1) 

Implementasi teknologi RFID pada aplikasi presensi siswa telah dilakukan dan berjalan dengan baik. 2) Fungsionalitas 

aplikasi telah diuji langsung di sekolah SMK PGRI kota Tegal dengan hasil uji valid pada semua fungsi, sehingga 

aplikasi dapat digunakan untuk melakukan presensi siswa dengan cepat, efektif, dan efisien. 3) Integrasi aplikasi 

presensi dengan dua media sosial (whatsapp dan telegram) berhasil diterapkan dan dapat digunakan untuk 

memberikan notifikasi status presensi siswa kepada orang tua siswa secara real-time. Implementasi RFID pada 

aplikasi presensi ini masih ditemukan issue kecurangan yang mungkin masih dapat dilakukan oleh siswa dengan cara 

menitipkan kartu pada siswa lain. Pada penelitian selanjutnya, peneliti berencana melanjutkan penelitian dengan 

mengimplementasikan biometrik (finger/face recognition) agar proses identifikasi sistem pada saat melakukan 

presensi lebih otentik dan tidak dapat dimanipulasi oleh siswa, dan integrasi dengan berbagai platforms pengolah 

pesan selain instagram dan whatsapp agar pesan pemberitahuan kepada orang tua siswa menjadi lebih bervariasi 

sesuai dengan aplikasi pengolah pesan yang dimiliki oleh orang tua siswa. 
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